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PENDAHULUAN
Financial distress merupakan suatu keadaaan

dimana arus kas operasi tidak cukup untuk
memenuhi  kewajiban-kewajiban lancarnya
seperti utang jangka pendek sehingga
perusahaan diharuskan untuk mengambil
sebuah tindakan korektif [1]. Keadaan
perekonomian suatu negara  sangat
mempengaruhi  kemungkinan  perusahaan
mengalami financial distress. Salah satu
sinyal bahwa perusahaan  mengalami
financial distress adalah penurunan kondisi
keuangan sebelum perusahaan dinyatakan
bankrut [2]. Haryadi Sukamdani
menyebutkan ada 2.000 hotel dan 8.000
restoran tutup operasional. Kunjungan
wisatawan domestik, terutama masyarakat
Indonesia yang enggan untuk melakukan
perjalanan, karena khawatir dengan dampak
covid-19 [3].  Penurunan  pada sector
pariwisata berdampak pada usaha UMKM
dan lapangan kerja.  Selama ini sector
pariwisata merupakan sector padat karya
yang menyerap banyak tenaga kerja [4]
Pandemi COVID-19 berimplikasi pada
keberlangsungan perusahaan tepatnya pada
Sub Sektor Perusahaan Restoran, Hotel, dan
Pariwisata, dimana banyak perusahaan yang
mengalami  kesulitan keuangan. Situasi
pandemi COVID-19 melibatkan banyaknya
aturan dan kebijakan mengenai pembatasan-
pembatasan ekonomi seperti PPKM dan
PSBB, pernyataan lain adalah terkait laporan
keuangan atas fenomena pandemi COVID-19
yang disajikan dapat digunakan untuk
membuat  forecasting  (prediksi)  untuk
keberlangsungan perusahaan. Untuk
mengukur financial distress menggunakan
metode altman z-score. Altman z-score

merupakan salah satu metode untuk
mengetahui suatu perusahaan mengalami
kesulitan keuangan/ financial distress. dan
dianggap terbukti akurat dalam memprediksi
kebangkrutan dengan nilai 95% [5]

METODE

Populasi pada penelitian ini sebanyak 35
perusahaan pariwisata, hotel, dan restoran
yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun
2018-2021. Sampel dipilih menggunakan
metode sampling jenuh (sensus). Setelah
dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan, maka
diperoleh sebanyak 18 perusahaan yang
memenuhi kriteria sampel. Jenis data adalah
data sekunder. Sumber data dalam penelitian
ini diperoleh dari annual report perusahaan
pariwisata, hotel, dan restoran yang terdaftar
di bursa efek indonesia tahun 2018-2021
yang didokumentasikan dalam  website
idx.co.id. Alat analisis yang digunakan pada
penelitian ini dengan spss 25.0. dan metode
analisa data menggunakan Moderrated
Regression Analysis dan Uji Asumsi Klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan leverage tidak
berpengaruh terhadap financial distress.
Namun  liquidity  berpengaruh  positif
signifikan terhadap financial distress. Namun
profitability berpengaruh negatif terhadap
financial distress. Firm age berpengaruh
negatif terhadap financial distress. Firm size
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
financial distress. Efektifitas komite audit
selanjutnya efektifitas komite audit tidak
berpengaruh terhadap financial distress.
Selanjutnya  efektifitas  komite  audit
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memperkuat hubungan leverage terhadap
financial distress. Namun efektifitas komite
audit memperlemah hubungan liquidity
terhadap financial distress dan efektifitas
komite audit memperkuat hubungan antara
profitability terhadap financial distress.

KESIMPULAN

Setelah melalui tahapan analisis dan
pengujian hipotesis didapatkan kesimpulan
yang dirangkum sebagai berikut : Leverage
berpengaruh negatif terhadap Financial
Distress.  Liquidity  berpengaruh  positif
terhadap Financia. Profitability berpengaruh
negatif ~ terhadap  Financial  Distress.
Efektifitas Komite Audit Berpengaruh positif
terhadap Financial Distress. Efektivitas
Komite Audit memperkuat hubungan antar
Leverage terhadap Financial Distress.
Efektivitas Komite Audit memperlemah
hubungan antara Liquidity terhadap Financial
Distress. Efektivitas Komite  Audit
memperlemah hubungan antar Profitability
terhadap Financial Distress. Firm Age
Berpengaruh positif terhadap Financial
Distress. Firm Size berpengaruh negative
terhadap Financial.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk
memperluas sampel pada perusahaan sub
sektor lain yang terdaftar di indonesia.
Disarankan  untuk  mereplikasi  model
penelitian ini untuk menguji secara empiris
pada perusahaan lainya yang terdaftar di
bursa efek indonesia
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